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ABSTRAK

Berbagai literatur menyatakan bahwa peran
technopreneur dalam era knowledge based
economy seperti yang terjadi saat ini
sangatlah penting. Sedangkan yang
mempengaruhi  niat mahasiswa untuk
menjadi technopreneur berasal dari sisi
internal  maupun  eksternal, termasuk
lingkungan akademis. Ditinjau dari sisi
personal characteristics mahasiswa, yang
mempengaruhi niat menjadi technopreneur
adalah entrepreneurial self efficacy dan
personal networks Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah

verifikatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa aktif dari jurusan
Teknik  Informatika Institut  Teknologi
Bandung. Hasil analisis jalur menunjukkan
bahwa entrepreneurial self efficacy dan
personal networks mempengaruhi niat
mahasiswa untuk menjadi technopreneur.
Total pengaruh dari entrepreneurial self
efficacy dan personal networks terhadap niat
mahasiswa menjadi technopreneur adalah
sebesar 48%, sedangkan 52% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar cakupan penelitian
yang dilakukan.

Kata Kunci: Technopreneur, Entrepreneurial Self Efficacy, Personal Networks, Niat Menjadi

Technopreneur
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| PENDAHULUAN

Entrepreneurship memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi, terutama melalui
pendirian bisnis baru dan penyediaan lapangan pekerjaan (Global Entrepreneurship Monitor,
2012:12; Sanchez, 2012:27; Portela et al., 2012:254). Namun menurut Levie & Autio (2011) dalam
laporan tahunan GEM (2012:52), bukan jumlah pasokan entrepreneur yang menjadi kunci
penghambat dalam dinamisme ekonomi, melainkan ke arah mana kegiatan entrepreneurship
seseorang ditujukan (kualitas bisnis, permintaan pasar internal, suplai tenaga yang terampil, akses
ke pasar internasional, dan sebagainya). Pendekatan entrepreneurship dengan orientasi
pertumbuhan yang tinggi lah yang akan menciptakan lapangan kerja dan menumbuhkan
perekonomian (GEM, 2012:10). Morris (2011:12) menyatakan bahwa entrepreneur dengan
pertumbuhan tinggi menghasilkan jumlah pekerjaan paling banyak, jumlah entrepreneur dengan
pertumbuhan tinggi dalam penelitian tersebut hanya 4% namun menghasilkan hampir 40% total
pekerjaan. Entrepreneur yang memiliki pertumbuhan tinggi umumnya mengutamakan partnership
dan berorientasi global (Morris, 2011:12).

Kondisi ekonomi sejak akhir 1900 hingga kini berubah dari resource-based yang bergantung
pada sumber daya alam menjadi knowledge-based di mana nilai ekonomi diciptakan dari
kemampuan manusia dalam menggunakan pengetahuan dan teknologi (Wongkar, 2012:1).
Variabel yang memengaruhi kesuksesan dalam era ekonomi ini adalah: (1) inovasi; (2) teknologi
informasi dan komunikasi; (3) pengembangan sumber daya manusia dan ;(4) lingkungan bisnis
(Bhatiasevi, 2010:114). Sedangkan bidang bisnis yang memiliki potensi pertumbuhan tinggi
diungkapkan oleh Forbes ada 8, yaitu (1) Pengembangan game untuk jaringan sosial; (2 Penjualan
sepatu online); (3) Jasa instalasi televisi dan home theater; (4) Virtual data rooms; (5) Agensi
perjalanan; (6) Jasa penerjemah; (7) Konsultan keamanan dalam teknologi informasi; (8) Jasa
forensik dijital. Terlihat bahwa hampir semua bidang bisnis yang potensial pada tahun 2013
berkaitan dengan teknologi informasi.

Beberapa benefit yang didapat dari pengembangan bisnis bidang teknologi informasi
antara lain akan meningkatkan keunggulan suatu negara secara global, menghasilkan pekerjaan
yang lebih kompetitif dengan bayaran yang umumnya lebih tinggi serta dapat menjadi katalis
untuk menghasilkan pekerjaan di sektor industri lain (World Economic Forum dalam Global

Information Technology Report, 2013:111). Pengembangan sektor teknologi informasi juga
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merupakan jawaban atas tantangan mendesak yang dihadapi Indonesia, yaitu globalisasi dan era
knowledge-based economy (Wongkar, 2012:12). Ditambah lagi industri teknologi informasi tidak
mengenal batas negara/global, dan terbukti bukan hanya milik negara maju saja, namun juga milik
negara berkembang misalnya India dan China (WEF, 2013:3).

Indonesia sendiri saat ini memang memiliki fokus untuk mengembangkan sektor teknologi
informasi dan komunikasi dalam pengembangan perekonomian negara yang tercantum dalam
Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3El) (2011:33) dan
juga sektor ini merupakan industri strategis bagi Indonesia. Pengembangan entrepreneurship
dianggap sebagai faktor utama pendorong perubahan untuk pengembangan ekonomi Indonesia
(MP3EI, 2011:38). Dunia pendidikan terutama pendidikan tinggi juga merupakan salah satu yang
sangat berperan dalam program MP3El (MP3El, 2011:40). Peran pendidikan tinggi dalam
menjembatani pengembangan entrepreneurship dan teknologi diwujudkan dalam bentuk Science
& Technology Park (S&T Park) atau techno park. Hal ini bertujuan untuk melahirkan Industri Kecil
dan Menengah/Usaha Kecil dan Menengah (IKM/UKM) yang berbasis inovasi dalam berbagai
bidang strategis, sebagai jembatan antara dunia bisnis dan riset serta sebagai pusat riset
berteknologi tinggi (MP3El, 2011:42). Beberapa techno park yang sudah ada di Indonesia antara
lain adalah Bandung Techno Park (Institut Teknologi Telkom), Solo Techno Park, Batam Techno
Park (Politeknik Negeri Batam) dan F-Technopark (Institut Pertanian Bogor).

Dari beberapa fakta yang telah disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan
technopreneur dengan bidang teknologi informasi sangat penting dan memiliki arti strategis bagi
Indonesia. Namun dari penelitian literatur, belum ada penelitian mengenai technopreneur bidang
teknologi informasi di Indonesia hingga saat ini. Oleh karena itu maka perlu dilakukan penelitian
mengenai technopreneur bidang teknologi informasi di Indonesia sebagai langkah awal untuk
mengembangkan bidang ini. Dalam penelitian ini dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi niat seseorang menjadi technopreneur bidang teknologi informasi di Indonesia.

Untuk memulai pengembangan technopreneur bidang teknologi informasi erat kaitannya
dengan dunia pendidikan, terutama mahasiswa. Morris (2011:12) menyimpulkan dari
penelitiannya bahwa pendidikan berpengaruh besar terhadap kualitas kegiatan entrepreneur,
terutama bagi technopreneur. Dalam menentukan objek penelitian dipertimbangkan dari kualitas

jurusan Teknik Informatika (Badan Akreditasi Nasional-Perguruan Tinggi, 2013) dan peringkat
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perguruan tingginya (Cybermetric Lab, 2013), sehingga didapatkan Teknik Informatika Institut
Teknologi bandung (ITB) sebagai objek penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan model technopreneurship dari penelitian Prodan (2007)
karena dari studi pustaka yang telah dilakukan, baru model inilah yang paling sesuai, vyaitu
pendekatan technopreneurship terhadap mahasiswa. Prodan (2007) mengawali penelitiannya
dengan mengidentifikasi stakeholder di dalam ekosistem technopreneurship, yaitu technopreneur,
universitas, perusahaan, permodalan, pasar/konsumen, pemerintah dan konsultan. Dalam model
technopreneurship Prodan (2007), yang menjadi stakeholder utama adalah technopreneur.
Kelahiran technopreneur sangat erat kaitannya dengan universitas, sehingga Prodan (2007)
memfokuskan penelitiannya pada mahasiswa. Dalam penelitian tersebut berhasil diidentifikasi
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa menjadi technopreneur adalah personal
characteristics dan working environment, dan yang berpengaruh paling besar adalah personal
characteristics yang terdiri dari entrepreneurial self efficacy dan personal networks.

Prodan (2007) menyatakan bahwa definisi technopreneurship yang sudah ada terlalu
sempit sehingga dari penelitiannya menyimpulkan bahwa definisi technopreneurship adalah suatu
proses yang terdiri dari identifikasi peluang teknologi, dan membangun serta mengelola suatu
perusahaan berdasar pada R&D, inovasi dan teknologi; dalam proses ini, yang melibatkan risiko
tinggi, satu atau lebih technopreneur ikut berpartisipasi; technopreneur umumnya memiliki
pengetahuan teknis yang luas namun kurang dalam ketrampilan bisnis yang diperlukan untuk
membuat perusahaan berbasis teknologinya sukses; dan karena membutuhkan masukan bidang
keahlian yang luas serta dana yang besar ketika perusahaan sudah berdiri dan mulai tumbuh,
maka beberapa ahli lain dari jaringan bisnis technopreneur tersebut serta institusi lain harusnya
hadir mendukung proses pendirian dan pengelolaan perusahaan baru berbasis teknologi tersebut.
Dalam penelitian tersebut juga teridentifikasi ada tujuh stakeholder utama berkaitan dengan
technopreneurship, yaitu technopreneur, universitas, perusahaan, permodalan, pasar/konsumen,
pemerintah dan konsultan.

Entrepreneurial self efficacy merupakan variabel utama dalam mempelajari
entrepreneurship sebagai tingkah laku (Chen et al.,, 1998; Shane et al., 2003; Sanchez, 2012).
Menurut Chen et al, (1998) entrepreneurial self efficacy adalah kekuatan dari keyakinan

seseorang bahwa dia memiliki kemampuan untuk sukses melakukan tugas dan perannya sebagai
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entrepreneur. Entrepreneurial intention dapat diartikan sebagai langkah awal dari suatu proses
pendirian sebuah usaha yang umumnya bersifat jangka panjang (Lee & Wong, 2004). Menurut
Krueger (1993), entrepreneurial intention mencerminkan komitmen seseorang untuk memulai
usaha baru dan merupakan isu sentral yang perlu diperhatikan dalam memahami proses
entrepreneurship dan pendirian usaha baru. Menurut penelitian yang dilakukan Boyd & Voziki
(1994) ditemukan bahwa self efficacy memiliki pengaruh terhadap entrepreneurial intention, sama
halnya dengan yang ditemukan oleh Krueger & Brazeal (1994).

Autio et al., (1997) dalam penelitiannya menemukan bahwa entrepreneurial intention
mahasiswa teknologi dan sains dipengaruhi oleh beberapa hal sebagai berikut: (1) entrepreneurial
conviction; (2) usia; (3) pengalaman kerja di small medium enterprise; (4) tahun lamanya kuliah; (5)
sekolah; (6) dukungan universitas; (7) pengalaman kerja di perusahaan besar; (8) otonomi. Dari
penelitian Prodan (2007) menemukan bahwa entrepreneurial self efficacy merupakan faktor
penting yang mempengaruhi niat (intention) mahasiswa menjadi technopreneur.

Networks (jaringan) merupakan hal yang penting bagi pendirian suatu bisnis baru melalui
penyediaan sumber daya yang diperlukan (Greve dan Salaff, 2003). Menurut penelitian Greve &
Salaff (2003) jaringan pribadi (personal networks) merujuk pada seluruh kontak level pertama,
atau yang dikenal secara langsung, tanpa mempertimbangkan jenis interaksinya. Menurut
penelitian Prodan (2007) bahwa jaringan pribadi memiliki pengaruh signifikan terhadap
entrepreneurial intention mahasiswa untuk menjadi technopreneur baik secara langsung maupun

melalui self efficacy.
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Stakeholder dalam
technopreneurship:

1. Technopreneur

2. Universitas Stakeholder utama Ruang lingkup penelitian
3. Perusahaan P dalam technopreneurship: > vang fokus pada

4. Permodalan technopreneur technopreneur

5. Pasar/konsumen

6. Pemerintah
7. Konsultan

Universitas Technopreneur
Adaptasi dari penelitian Prodan (2007) Meneliti faktor yang mempengaruhi
tentang rechnopreneurship mahasiswa untuk menjadi rechnopreneur

Entrepreneurial

self efficacy \
Niat mahasiswa untuk

menjadi technopreneur

Personal network

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

I METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk menjawab tujuan penelitian yaitu
(1) mengetahui tingkat entrepreneurial self efficacy mahasiswa Teknik Informatika ITB; (3)
mengetahui tingkat personal networks mahasiswa Teknik Informatika ITB dan (4) mengetahui
tingkat niat menjadi technopreneur mahasiswa Teknik Informatika ITB. Sedangkan studi verifikatif
dengan menggunakan analisis jalur digunakan untuk menjawab tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui besar pengaruh secara simultan maupun parsial dari entrepreneurial self efficacy dan
personal networks terhadap niat mahasiswa Teknik Informatika ITB untuk menjadi technopreneur.
Effendi & Tukiran (2012) menyebutkan bahwa penelitian verifikatif merupakan penelitian untuk
menguji teori, dimana peneliti akan mencoba menghasilkan informasi ilmiah baru, yakni status
hipotesis, yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak. Operasionalisasi

variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 1
Operasional Variabel

Variabel Indikator No. | Skala

Entrepreneurial Self efficacy (X) Mengontrol biaya Ordinal

Mendefinisikan peran organisasional Ordinal

Mengembangkan sistem finansial Ordinal

1
2
Memahami tanggung jawab 3 Ordinal
4
5

Mengembangkan sistem informasi untuk Ordinal
perencanaan strategis

Menetapkan target 6 Ordinal
Mencapai target 7 Ordinal
Menetapkan tujuan 8 Ordinal
Mancapai tujuan 9 Ordinal
Mengelola waktu dengan mengatur prioritas 10 | Ordinal
Melakukan analisis keuangan 11 | Ordinal
Meminimalisir resiko 12 | Ordinal
Mengurangi ketidakpastian 13 | Ordinal
Mengembangkan gagasan baru 14 | Ordinal
Mengembangkan produk baru 15 | Ordinal
Mengembangkan layanan baru 16 | Ordinal
Mencari pangsa pasar baru 17 | Ordinal
Menggunakan pendekatan manajeman yang baru 18 | Ordinal
Menggunakan metode pemasaran yang baru 19 | Ordinal
Menggunakan metode produksi baru 20 | Ordinal
Mengadakan analisa pasar 21 | Ordinal
Memposisikan produk di pasar 22 | Ordinal
Melakukan perluasan bisnis 23 | Ordinal
Menetapkan target profit 24 | Ordinal
Mencapai target profit 25 | Ordinal
Menetapkan target market share 26 | Ordinal
Mencapai target market share 27 | Ordinal
Menetapkan target penjualan 28 | Ordinal
Mencapai target penjualan 29 | Ordinal
Personal Networks (Xs) Intensitas waktu melakukan diskusi mengenai bisnis 40 | Ordinal

dengan kontak yang sudah dikenal

Intensitas waktu mengembangkan kontak baru dalam | 41 | Ordinal
melakukan diskusi mengenai bisnis

Banyaknya orang yang diajak untuk berdikusi 42 | Ordinal
mengenai bisnis
Niat (intention) mahasiswa Ketertarikan untuk membangun bisnis sendiri 43 | Ordinal
menjadi technopreneur (Y) Tingkat kepastian untuk memiliki perusahaan sendiri 44 | Ordinal
Kecenderungan untuk melakukan komersialisasi dari 45 | Ordinal
penemuan sendiri
Tingkat kemungkinan untuk memulai bisnis sendiri 46 | Ordinal

dalam jangka 5 tahun ke depan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Teknik Informatika ITB yaitu
sebanyak 353 orang (Sekolah Teknik Elektro dan Informatika Institut Teknologi Bandung, 2013).
Sedangkan jumlah sampel yang digunakan didasarkan pada formula Slovin sehingga didapat
jumlah sampel yang diperlukan adalah sebanyak 78 orang. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner yang diadopsi dari penelitian Prodan (2007). Penelitian ini

dilakukan secara cross sectional pada tahun 2013.

2.1 TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis data dalam penelitian ini meliputi: (1) uji instrumen penelitian; (2) analisis
deskriptif; (3) transformasi data dengan Method of Successive Interval; (4) analisis jalur untuk

menguji hipotesis. Analisis jalur dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS 18.

2.1.1 TEKNIK ANALISIS DESKRIPTIF

Teknik pengolahan data ini dilakukan dengan menghitung tingkat persentase dari
entrepreneurial self efficacy, personal networks dan niat menjadi technopreneur sesuai dengan
indikator-indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Masing-masing disertai dengan lima kemungkinan jawaban yang harus
dipilih dan dianggap sesuai menurut responden.

Jawaban tersebut kemudian disusun berdasarkan kriteria penilaian untuk setiap item
pertanyaan berdasarkan persentase dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Skor total adalah jumlah dari setiap item pertanyaan yang merupakan jawaban dari tiap

responden

2. Skor ideal adalah nilai maksimum dari skor total, dimana diasumsikan seluruh responden
menjawab sangat setuju

3. Persentase adalah skor total per item dibagi dengan skor ideal dikali dengan 100%

4. Jumlah responden adalah 78 orang dan nilai skala pengukuran yang terbesar adalah 5,
sedangkan skala pengukuran yang terkecil adalah 1. Sehingga nilai kumulatif terbesar
adalah 78 x 5 = 390 dan jumlah kumulatif terkecil adalah 78 x 1 = 78. Untuk nilai
persentase terkecil adalah sebesar (78/390) x 100% = 20%. Nilai rentang: 100% - 20% =

80%, apabila dibagi menjadi lima kategori, maka diperoleh nilai interval presentase

[Type text] Page 66



sebesar 16% sehingga diketahui klasifikasi presentasenya. Untuk variabel entrepreneurial
self efficacy dan personal netwokrs disajikan dalam Tabel berikut.

Tabel 2
Persentase Kategori Penilaian
No. | Persentase | Kategori Penilaian

1 20% - 36% Sangat Rendah
2 | >36%-52% Rendah
3 >52% - 68% Cukup
4 | >68% - 84% Tinggi

5 | >84% - 100% Sangat Tinggi
Jika klasifikasi persentase dalam Tabel tersebut disajikan dalam garis kontinum, maka

hasilnya dapat dilihat pada Gambar berikut.

20% 36% 52% 68% 84% 100%
|
‘ Sangat ‘ Rendah Cukup ‘ Tinggi ‘ Sangat ‘
Rendah Tinggi

Persentase dalam Garis Kontinum

Untuk perhitungan skor total untuk masing-masing indikator variabel adalah sebagai berikut.

Skor Total = (jumlah responden yang menjawab poin lima x 5) + (jumlah responden yang
menjawab poin empat x 4) + ... + (jumlah responden yang menjawab sangat poin
satu x 1)
Skor Ideal =5 x jumlah responden atau 5x 78
Skor Total
- QROT o 0
persentase pro—— 100%

2.1.2 METHOD OF SUCCESSIVE INTERVAL

Syarat analisis parametrik salah satunya adalah datanya setidaknya berupa data interval,
oleh karena itu maka data ordinal yang diperoleh dari hasil kuesioner harus ditransformasikan
dulu menjadi data interval. Transformasi ini menggunakan Method of Successive Interval dengan

bantuan software Microsoft Office Excel 2007.

2.1.3 ANALISIS JALUR

Teknik analisis jalur (path analysis) dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat, sekaligus melihat besar hubungan antar variabel. Menurut Riduwan &
Kuncoro (2012:116), langkah-langkah penyelesaian analisis jalur adalah sebagai berikut:

1. Menentukan hipotesis penelitian dan diagram jalur
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Secara ringkas, gambaran model analisis jalur ada pada Gambar berikut ini.

E

Pye
X,
l

I'xx, Y

L X,

Gambar 2
Model Analisis Jalur

Di mana:

X1 = Variabel eksogen entrepreneurial self efficacy

X, = Variabel eksogen personal networks

Y = Variabel endogen niat mahasiswa menjadi technopreneur
E = Variabel error

rxix, = Besarnya hubungan korelasional antara variabel eksogen
pyx1 = Koefisien Jalur
pyx2 = Koefisien Jalur
pve = Koefisien Jalur
Berdasarkan Gambar sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
a) Hipotesis Simultan
Hoi: Entrepreneurial self efficacy dan personal networks secara simultan berpengaruh
tidak signifikan terhadap niat mahasiswa Teknik Informatika ITB untuk menjadi
technopreneur
Hi1: Entrepreneurial self efficacy dan personal networks secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap niat mahasiswa Teknik Informatika ITB untuk menjadi
technopreneur
b) Hipotesis Parsial
i)  Entrepreneurial self efficacy
Hoa: Entrepreneurial self efficacy secara parsial berpengaruh tidak signifikan

terhadap niat mahasiswa Teknik Informatika ITB untuk menjadi technopreneur
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Hi: Entrepreneurial self efficacy secara parsial berpengaruh signifikan terhadap niat
mahasiswa Teknik Informatika ITB untuk menjadi technopreneur
ii) Personal networks
Hos. Personal networks secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap niat
mahasiswa Teknik Informatika ITB untuk menjadi technopreneur
Hi3. Personal networks secara parsial berpengaruh signifikan terhadap niat
mahasiswa Teknik Informatika ITB untuk menjadi technopreneur
2. Membangun persamaan jalur
Persamaan jalur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Y= (pYX1)(X1) + (PYX2)(X2) + (PYE)(E)
3. Uji asumsi klasik dengan melakukan uji korelasi antar variabel bebas dengan
menggunakan Pearson Product Moment.
4. Regresikan antara variabel eksogen terhadap variabel endogen
Uji secara keseluruhan hipotesis statistik dirumuskan sebagai berikut.
Ho: pyx, = Prx,= oo =pyx, =0
Hit pyx, = Pyx,= -oeee =pyx, # 0
a) Kaidah pengujian signifikansi menggunakan uji F (anova).
Kriteria keputusan :
1) Nilai F hitung < F tabel maka H, diterima dan H; ditolak artinya tidak signifikan.
2) Nilai F pitung > F tabel maka H, ditolak dan Hy diterima artinya signifikan.
b) Kaidah pengujian signifikansi
1) Jika probabilitas > 0,05 maka Hg diterima dan H; ditolak artinya tidak signifikan.
2) lJika probabilitas < 0,05 maka Hq ditolak dan H; diterima artinya signifikan.
Uji secara individu hipotesis statistik dirumuskan sebagai berikut.
Hi: pyx, > 0
Ho: pyx, =0
a) Kaidah pengujian signifikansi menggunakan uji t
Kriteria keputusan :
1) Nilai t hitung < t tabet maka Hy diterima dan H; ditolak artinya tidak signifikan.

2) Nilai t hitung > t tabel : Maka H, ditolak dan H; diterima artinya signifikan.
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b) Kaidah pengujian signifikansi: Program SPSS
1) Jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima dan H; ditolak artinya tidak signifikan.
2) lJika probabilitas < 0,05 maka Hq ditolak dan H; diterima artinya signifikan.
5. Pengujian hipotesis
6. Perhitungan analisis jalur secara keseluruhan
Perhitungan analisis jalur dilakukan dengan menghitung besaran pengaruh langsung
maupun tidak langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen. Cara perhitungan
akan dibuat seperti berikut ini.
a. Pengaruh masing-masing variabel
Pengaruh X; terhadap Y
Pengaruh langsung: pyx, x pyx,
Pengaruh melalui hubungan variabel X;: pyx, x 1x, x, X pyx,
Total pengaruh X; terhadap Y: pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung
Begitu pula untuk variabel X,.

b. Total pengaruh X; dan X, terhadap Y: pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung.

Il HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3
Karakteristik Responden
Total Kepemilikan Bisnis Orangtua Kepemilikan Bisnis Teman
Jenis T
. Respon- Orangtua Orangtua tidak emfa.n. Teman tidak
Kela-min e . memiliki e
den memiliki bisnis memiliki bisnis bisnis memiliki bisnis
Pria 78,21% 51,28% 26,92% 66,67% 11,54%
Wanita 21,79% 15,38% 6,41% 19,23% 2,56%
Total 100% 66,67% 33,33% 85,90% 14,10%

Dilihat dari karakteristik jenis kelamin mahasiswa Teknik Informatika ITB, sebagian besar
(78,21%) adalah pria dan 21.79% adalah wanita. Hal ini merupakan fenomena yang umum karena
sebagian besar mahasiswa jurusan Teknik kebanyakan adalah pria. Menurut He & Freeman (2010)
mahasiswa wanita kurang antusias dan berorientasi terhadap bidang yang berhubungan dengan
komputer, memiliki pengalaman yang lebih sedikit dibandingkan dengan mahasiswa pria, serta
memiliki tingkat Computer Self efficacy (CSE) umum yang lebih rendah dibanding mahasiswa pria.
Selain itu Gurian (2011) menyebutkan bahwa otak pria lebih cocok dalam mengenali simbol,
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bentuk-bentuk abstraksi, diagram, gambar dan objek bergerak daripada kata-kata monoton, lebih
tertarik pada permainan, lebih unggul dalam matematika dan fisika. Maka dari itu tidak heran jika
lebih banyak mahasiswa pria di Jurusan Teknik Informatika ITB dibandingkan mahasiswa wanita.

Berdasarkan kepemilikan bisnis orangtua, sebagian besar orangtua mahasiswa Teknik
Informatika ITB memiliki bisnis sendiri, yaitu sebesar 66,67%, sedangkan sebanyak 33,33%
orangtua mahasiswa tidak memiliki bisnis sendiri. Kemudian menurut Gurbuz & Aykol (2008)
bahwa memiliki orangtua entrepreneur berpengaruh terhadap niat untuk menjadi entrepreneur.
Mahasiswa ITB banyak yang berasal dari keluarga mampu atau kelas menengah ke atas, hal ini
dapat dilihat dari uang masuk yang sebesar 55 juta rupiah (Yanto, 2012). Meskipun ada program
bantuan uang kuliah yaitu program Bidik Misi, namun baru sekitar 20% mahasiswa yang
mendapatkannya, artinya bahwa sekitar 80% lainnya mampu membiayai uang kuliah yang
tergolong mahal untuk perguruan tinggi negeri yaitu sebesar 5 juta rupiah. Maka dapat dikatakan
bahwa rata-rata mahasiswa ITB berasal dari keluarga mampu. Kemudian dengan kondisi ekonomi
yang mapan maka cenderung dekat dengan kepemilikan bisnis sendiri karena ketersediaan modal.
Sehingga wajar jika kemudian banyak orangtua mahasiswa Teknik Informatika ITB yang memiliki
bisnis sendiri.

Berdasarkan kepemilikan bisnis teman, mahasiswa Teknik Informatika ITB kebanyakan
(85,90%) memiliki teman yang mempunyai bisnis sendiri, sedangkan sebanyak 14,10% tidak
memiliki teman yang mempunyai bisnis sendiri. Hal ini sangat relevan dengan kondisi iklim
entrepreneurship di Indonesia saat ini. Suasana dan eforia entrepreneurship sangat ramai, terlihat
dari perkembangan jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dari tahun 2006 sejumlah
47 juta unit hingga menurut laporan terakhir tahun 2012 sejumlah 56 juta unit (Kementerian
Koperasi dan UKM, 2012). Selain itu banyak program-program untuk mendorong tumbuhnya
entrepreneur terutama di kalangan muda, baik dari pemerintah melalui kementerian, universitas,
perbankan, perusahaan swasta hingga partai politik, antara lain yaitu Gerakan Kewirausahaan
Nasional (Kementerian Koperasi dan UKM), Kementerian Perindustrian, Dikti, Wirausaha Muda
Mandiri (Bank Mandiri), BNI, Telkom University, Ciputra University, ITB, Universitas Pendidikan
Indonesia, Diplomat hingga Partai Amanat Nasional. Sehingga wajar jika banyak mahasiswa yang

kemudian terjun menjadi entrepreneur.
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Berdasarkan variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
entrepreneurial self efficacy, personal networks dan niat menjadi technopreneur mahasiswa Teknik

Informatika ITB, maka dapat disajikan dalam Tabel berikut.

Tabel 4

Rekapitulasi Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Skor | Kategori
Entrepreneurial Self efficacy | 68,44% | Tinggi
Personal Networks 63,16% | Cukup
Niat menjadi Technopreneur | 76,28% Besar

3.1 HASIL PENGUIJIAN HIPOTESIS

Dalam penelitian ini ada dua jenis hipotesis yang diuji, yaitu hipotesis secara simultan dan
hipotesis secara parsial. Setiap pengujian hipotesis dilakukan dengan alat bantu yaitu SPSS for
Windows versi 18. Sedangkan besar korelasi antar entrepreneurial self efficacy dan personal

networks dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel 5
Korelasi
SE PN
SE  Pearson Correlation 1 600"
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78
PN Pearson Correlation 600 1
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari Tabel Korelasi dapat dilihat bahwa besar korelasi antara entrepreneurial self efficacy
dan personal networks adalah sebesar 0,600 dan signifikan. Dengan tingkat korelasi sebesar 0.600

tersebut maka menurut Riduwan & Kuncoro (2012:62) tingkat hubungan ini termasuk dalam

kategori kuat.
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1. Pengujian Hipotesis secara Simultan

Tabel 6
Hasil Uji F
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 411.483| 2 205.742|34.602 | .000°
Residual 445,945 |75 5.946
Total 857.429 (77
F tabel =3.119

Dapat dilihat pada Tabel Hasil Uji F bahwa besarnya signifikansi (Sig.) penelitian sebesar

0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi < 0,05. Artinya entrepreneurial self efficacy

dan personal networks secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat menjadi
technopreneur pada mahasiswa Teknik Informatika ITB.

Untuk melihat kontribusi entrepreneurial self efficacy dan personal networks secara simultan

terhadap niat menjadi technopreneur dapat dilihat dari hasil perhitungan R square. Perhitungan

dilakukan dengan aplikasi SPSS for windows versi 18 sehingga diperoleh hasil seperti pada berikut

ini.
Tabel 7
R Square
Model R [R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
dimension0 1] .693° 480 466 2.43843 1.685

a. Predictors: (Constant), PN, SE
b. Dependent Variable: |

Besarnya angka R square adalah 0,480, yang artinya adalah entrepreneurial self efficacy
dan personal networks mampu menjelaskan niat menjadi technopreneur sebesar 48,00%.

Sedangkan sisanya yaitu 52,00% dijelaskan oleh faktor lain.

2. Pengujian Hipotesis secara Parsial
Setelah dilakukan uji F dan mengetahui besaran R square, maka akan dilakukan pengujian
untuk hipotesis secara parsial. Pengujian dilakukan dengan uji t yang hasilnya disajikan dalam

Tabel berikut ini.
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Tabel 8

Hasil Uji t
Model Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) .075 1.722 .043].965
SE .120 .023 .54215.208|.000 .640| 1.562
PN 279 135 .215(2.065|.042 .640| 1.562

a. Dependent Variable: |
b. ttabel=1,992

Setelah diketahui bahwa kedua variabel memiliki pengaruh yang signifikan maka dilakukan

perhitungan jalur secara keseluruhan yang hasilnya tampak pada gambar berikut.

E
|
0.520
y X|
t=5.208 l
/ Py,=0.542
[
0.600 Y
\
t=2.065
Py,,=0.215
N X2
Gambar 3

Hasil Perhitungan Analisis Jalur

Keterangan:

X1  =variabel entrepreneurial self efficacy
X,  =variabel personal networks

Y = variabel niat menjadi technopreneur
E = variabel error

Sedangkan untuk pengaruh baik langsung maupun tidak langsung dari entrepreneurial self

efficacy dan personal networks terhadap niat menjadi technopreneur adalah sebagai berikut.

Tabel 9
Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Total Pengaruh
Variabel Pengaruh Pengaruh Tidak Langsung Total
Langsung Entrepreneurial self Personal Pengaruh
efficacy networks

Entrepreneurial self 29,00% 0 7,00% 36,00%

efficacy
Personal networks 5,00% 7,00% 0 12,00%
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Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan dan secara parsial ditemukan hasil

pengujian hipotesis yang disajikan dalam Tabel berikut.

Tabel 10
Hasil Uji Hipotesis
No. Hipotesis Nilai | Kesimpulan Analisis
Entrepreneurial self efficacy dan Semakin tinggi tingkat
personal networks berpengaruh Hoy ditolak entrepreneurial self efficacy dan
1 signifikan secara simultan = H personal networks, semakin
terhadap niat menjadi 34,602 diterlilma besar niat untuk menjadi
technopreneur pada mahasiswa technopreneur pada mahasiswa
Teknik Informatika ITB. Teknik Informatika ITB
Entrepreneurial self efficacy Semakin tinggi tingkat
berpengaruh signifikan secara B Hoz ditolak entrepreneurial self efficacy maka
2 | parsial terhadap niat untuk - His semakin besar niat untuk menjadi
. 5,208 - .
menjadi technopreneur pada diterima [technopreneur pada mahasiswa
mahasiswa Teknik Informatika ITB. Teknik Informatika ITB.
Personal networks berpengaruh Semakin tinggi tingkat personal
signifikan secara parsial terhadap _ Hos ditolak |networks, maka semakin besar
3 | niat untuk menjadi technopreneur _ His niat untuk menjadi
. . 2,065 I .
pada mahasiswa Teknik diterima [technopreneur pada mahasiswa
Informatika ITB. Teknik Informatika ITB.

IV KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil pengolahan data secara deskriptif, mahasiswa Teknik Informatika ITB
memiliki tingkat entrepreneurial self efficacy yang tinggi. Artinya mahasiswa Teknik
Informatika ITB memiliki keyakinan yang tinggi akan mampu menjadi technopreneur yang
sukses.

2. Berdasarkan hasil pengolahan data secara deskriptif, mahasiswa Teknik Informatika ITB
memiliki tingkat personal networks yang cukup. Artinya mahasiswa Teknik Informatika ITB
memiliki cukup banyak orang yang dikenal dalam urusan bisnis teknologi.

3. Berdasarkan hasil pengolahan data secara deskriptif, mahasiswa Teknik Informatika ITB
memiliki tingkat niat yang besar untuk menjadi technopreneur. Artinya mahasiswa Teknik
Informatika ITB banyak yang berniat menjadi technopreneur.

4. Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur secara simultan, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara entrepreneurial self efficacy dan
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personal networks terhadap niat mahasiswa Teknik Informatika ITB untuk menjadi
technopreneur.
5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial, dapat disimpulkan sebagai berikut:
a) Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara entrepreneurial self efficacy
terhadap niat mahasiswa Teknik Informatika ITB untuk menjadi technopreneur.
b) Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara personal networks terhadap

niat mahasiswa Teknik Informatika ITB untuk menjadi technopreneur.

4.2 Saran Bagi Teknik Informatika ITB

1. Mahasiswa Teknik Informatika ITB sebaiknya membentuk suatu forum technopreneur
yang memberikan banyak pengetahuan dalam bidang bisnis (manajerial, strategi bisnis,
know-how, dan sebagainya) serta sebagai sarana mengembangkan network dalam hal
bisnis.

2. Mahasiswa Teknik Informatika ITB sebaiknya banyak mengikuti pelatihan ataupun forum
entrepreneurship. Hal ini karena di Indonesia sendiri untuk bidang technopreneurship
masih dalam tahap awal pengembangannya, sehingga setidaknya dengan mengikuti
pelatihan atau forum entrepreneurship dapat memberikan banyak pengetahuan dan
mengasah ketrampilan bisnis sebagai modal untuk menjadi technopreneur yang sukses.

3. Mahasiswa Teknik Informatika ITB sebaiknya membuat suatu forum diskusi online yang
berkaitan dengan technopreneurship mengingat bidang yang ditekuninya adalah dalam
hal Informatika. Sehingga selain sebagai sarana aktualisasi ilmu dapat digunakan sebagai
sarana diskusi yang lebih fleksibel dan lebih accessible, dapat diakses kapan saja dan
dimana saja menggunakan perangkat apa saja. Selain untuk kebutuhan internal, forum
online ini juga sebaiknya ditujukan untuk publik juga sebagai media sharing dan promosi
yang efektif.

4. Jurusan Teknik Informatika ITB sebaiknya memberikan wadah pengembangan
technopreneurship antara lain melalui forum dan lebih baik dengan inkubator bisnis yang
mensinergikan tiga stakeholder kunci dalam technopreneurship, yaitu pemerintah,
universitas dan perusahaan atau korporasi. Salah satu inkubator bisnis bidang teknologi

informasi adalah Jogja Digital Valley yang ada di Jogjakarta. Sehingga dengan inkubator
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bisnis ini akan mampu menampung, mengembangkan dan menjadi sarana latihan
mahasiswa Teknik Informatika ITB sebagai calon technopreneur di Indonesia.

5. Jurusan Teknik Informatika ITB sebaiknya memberikan muatan technopreneurship dalam
kurikulumnya yang di dalamnya terkandung pengetahuan, manfaat secara individu
maupun nasional akan technopreneurship, persuasi verbal untuk menjadi technopreneur,
memberikan banyak contoh role model yang berhasil dalam bidang technopreneur
teknologi informasi, serta memberi pengetahuan dan latihan untuk identifikasi peluang
bisnis teknologi informasi hingga pembelajaran dengan studi kasus dari technopreneur
yang sukses dalam bidang teknologi informasi.

6. Jurusan Teknik Informatika ITB sebaiknya banyak menjalin kerjasama dengan seluruh
stakeholder technopreneurship (universitas lain, pemerintah, Badan Penelitian dan
Pengkajian Teknologi, Kementerian Komunikasi dan Informatika, perusahaan-perusahaan
teknologi informasi, dan seterusnya) terutama dalam kaitan membentuk inkubator bisnis
bidang teknologi informasi skala nasional agar mampu menggalang dan mengelola

sumber daya yang besar dalam hal technopreneurship teknologi informasi.

4.3 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

1. Objek penelitian yang digunakan sebaiknya lebih luas, melakukan penelitian di beberapa
universitas yang berbeda namun dalam bidang kajian yang sama, misalkan dalam bidang
teknologi informasi dan menggunakan objek penelitian di beberapa universitas yang
berbeda.

2. Variabel penelitian yang digunakan dikembangkan merujuk pada penelitian Prodan
(2007), di mana secara keseluruhan ada sembilan variabel yang terlibat baik dari sisi
personal characteristics, working environment dan perceived support agar mampu
memberikan potret yang lebih baik dan komprehensif akan technopreneurship di
Indonesia.

3. Menggunakan beberapa bidang kajian yang berbeda tidak hanya bidang teknologi

informasi untuk mendapatkan gambaran technopreneurship secara umum.
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